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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis diatas mengenai cuitan  

CEO BukaLapak pada tanggal 14 Februari 2019 sampai dengan tanggal 30 Juni 

2019 dan melalui pengkategorian ke dalam subdimensi yang ada pada teori 

Corporate Reputation maka hasil yang didapat adalah dimensi yang terkena 

dampak paling negative merupakan dimensi emotional appeal tepatnya pada 

subdimensi trust the company dengan nilai negative 47% atau 5304 data, untuk 

subdimensi lainya good felling about the company dengan nilai negative 19% atau 

2140 data dan subdimensi terakhir admire and respect the comoany memiliki nilai 

negative 41% atau 868 data. Lalu untuk dimensi Social Responbility yang memiliki 

nilai positive di ketiga subdimensinya, yang pertama support good causes memiliki 

nilai positive 70% atau 8118, environtmentally responsible memiliki nilai positive 

64% atau 2780 dan yang terakhir treats people well memiliki nilai positive 74% 

atau 7283. Kesimpulan yang dapat diambil adalah dampak sentimen publik  kasus 

cuitan  tweet CEO BukaLapak terhadap Corporate Reputation BukaLapak 

memiliki kecenderungan nilai positive dengan rata-rata 70% atau 8245 data dari 

setiap subdimensi, ketimbang dari subdimensi trust the company yang memiliki 

nilai negative 47% atau 5304 data. 
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5.2 Saran 
Adapun beberapa saran dari penulis yang disampaikan untuk penelitian 

berikutnya dan tentang pengukuran Corporate Reputation dengan menggunakan 

sentimen analisis adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian ini dapat diambil saran untuk penelitian berikutnya 

pada terms pada kamus default Sentistrenght masih sangat kurang 

lengkap dengan kebutuhan kosakata Bahasa Indonesia, dan sangat 

disarankan untuk menambah isi terms pada kamus Sentistrenght tanpa 

mengubah aturan yang dimiliki oleh metode Sentistrenght, lalu penulis 

menyarankan untuk menambah corpus yang dipakai untuk mencari 

nilai pengukuran asosiasi dimensi Corporate Reputation. 

2. Dari hasil pengukuran nilai analisis sentimen ini penulis menyarankan 

untuk penambahan keyword suapaya data lebih banyak dan lebih baik 

lagi hasilnya dari data tweet. 

3. Untuk tools generate data excel ke mysql carilah yang dapat 

menampung data lebih banyak, dikarenakan penulis menggunakan 

tools yang memiliki batas data jadi cukup tidak efisien untuk 

pengolahan datanya. 

4. Untuk penambahan corpus pada ngram penulis sudah menambahkan 

20% atau sekitar 200 kata dalam corpus Sentistrenght, lebih baiknya 

lagi penelitian berikutnya dapat menambahkan corpus dengan cara lain 

atau metode lainnya. 
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